
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Pengembangan sumberdaya manusia dalam rangka meningkatkan
pembangunan ekonomi daerah Nusa Tenggara Barat : tinjauan dari
perspektif Ketahanan Nasional
Zainul Ittihad Amin, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=81764&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Potensi suberdaya alam di Nusa Tenggara Barat relatif cukup besar, terutama di sektor pertanian, kelautan,

pertambangan, energi, dan pariwisata. Meskipun demikian pemanfaatannya masih sangat terbatas. Selain itu

tingkat kesejahteraan penduduk masih rendah. Hal ini dapat ditunjukkan dengan prosentase penduduk

miskin di Nusa Tenggara Barat nomor tiga (3) di seluruh Indonesia. 

<br><br>

Dalam thesis ini dikaji masalah pengembangan sumberdaya manusia sebagai suplai tenaga kerja, hubungan

sikap hidup masyarakat dalam perekonomian dan implikasinya terhadap kemajuan perekonomian daerah

Nusa "Tenggara Barat. Selain itu dikaji pula tingkat ketahanan wilayah Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini

menggunakan metode desksiptif analitik dengan populasi wilayah dan penduduk Nusa Tenggara Barat

dengan berbagai aktifitas sektor perekonomiannya, dan dengan menggunakan teknik pengumpulan data;

studi dokumentasi, studi literatur, kuesioner dan wawancara. Untuk mengukur kondisi ketahanan wilayah

Nusa Tenggara Barat digunakan model pengembangan input yang dikembangkan oleh Wan Usman dalam

hubungannya dengan output Ketahanan Nasional dimana dalam kajian ini dijabarkan kedalam ketahanan

wilayah. Dalam analisis, untuk melihat signifikansi dan korelasi antar variabel digunakan analisis deskriptif

dan analisis inferensi (ANOVA). 

<br><br>

Temuan kajian ini adalah: Hasil upaya pemerintah dan masyarakat Nusa Tenggara Barat dalam

pengembangan sumberdaya manusia melalui pendidikan telah mampu meningkatkan kualitas sumberdaya

manusia (strukturpendidikan) Nusa Tenggara Barat. Sejalan dengan perkembangan penduduk Nusa

Tenggara Barat, maka suplai tenaga kerja meningkat dari Repelita1-V yaitu pada Repelita I sebanyak 91.879

orang dan pada Repelita V sebanyak 215.029 orang. Perkembangan suplai tenaga. kerja ini tidak semuanya

dapat diserap oleh lapangan kerja sehingga pengangguran terbuka meningkat dari Repelita 1- V.

Kemampuan daya serap suplai tenaga kerja tidak berbeda dari Repelita I - V, tetapi daya serap antar sektor

perekonomian menunjukkan perbedaan yang berarti, dimana sektor pertanian masih dominan dalam

kehidupan ekonomi masyarakat Nusa Tenggara Barat. Biaya yang diinvestasikan untuk menyerap satu

satuan pekerja pada Repelita II - IV lebih besar bila dibandingkan dengan Repelita V. Ini disebabkan pada

Repelita 11- 1V investasi pembangunan banyak pada infrastruktur sektor perekonomian (lapangan kerja).

Pada Repelita V merupakan tahap pengembangan sektor lapangan kerja yang banyak menyerap suplai

tenaga kerja. Walaupun pembangunan terus ditingkatkan dan prioritasnya dipertajam dari Repelita III ke

RepeIita V, namun belum dapat meningkatkan kemakmuran masyarakat Nusa Tenggara Barat, tetapi aspek

pemerataan pendapatan agak merata. Sikap hidup masyarakat Nusa Tenggara Barat antar wilayah

pembangunan berbeda, namun tidak berimplikasi terhadap perilaku ekonomi, pendapatan dan penggunaan

pendapatan. Perilaku masyarakat Nusa Tenggara Barat berkorelasi positif dengan jumlah anak yang
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disekolahkan dan jam kerja, karena pendidikan dipandang penting dalam berkarya, dan untuk memperoleh

pendapatan harus bekerja keras. Kendatipun pembangunan ditingkatkan, namun hanya mampu mengangkat

ketahanan wilayah Nusa Tenggara Barat sampai dengan taraf kondisi sedang. Suatu kondisi agak rawan dan

perlu ditingkatkan secara terpadu.  


